BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penafsiran terhadap al-Qur’an sudah berlangsung sejak masa Nabi

Muhammad Shalla Allah “Alaihy wa Sallam, dan masih berlangsung hingga saat

sahabat. Penafsiran pada periode mutakikhirin tidak hanya mengandalkan

! Periode Nabi Muhammad Shalla Allah “Alaihy wa Sallam, berlangsung selam kurang lebih 23
tahun, dimulai dari awal turunya wahyu hingga Rasullullah wafat. Periode metagaddimin
berlasung pada sekitar abad 1-4 Hijriyah. Periode metaakhkhirin bermula pada saat wilayah umat
Islam semakin luas hingga masa keruntuhan wilayah Islam akibat penjajahan kaum imperialise-
kolonis. Periode kontemporer dimulai dari akir abad sembilan belas masehi hingga kini. Lihat
Ahmad Izzan, metodologi Ilmu Tafsir ( Bandung : Tafakur, 2009), 15.



kekuatan riwayat yang telah diwariskan oleh para ulama tafsir mutagaddimin,
tetapi mulai berorientasi pada penafsiran al-Qur’an berdasarkan pendekatan ilmu
bahasa dan penalaran ilmiah atau akal pikiran mufassir. Periode penafsiran
kontemporer, sebenarnya tidak jauh berbeda dengan metode penafsiran

mutaakhkhirin, namun penafsiran kontemporer memiliki kecenderungan untuk

Nabi Ya’qub Alaihy Sattam-yang berkembang ga-Nabi Musa Alaihy Sallam

dan seterusnya nabi yang datang silih berganti sehinggalah keturunan yang

terakhir yaitu Nabi Isa Alaihy Sallam Keturunan Nabi Ya’kub atau Bani Israil

2 1bid, hal 23



sejak beberapa zaman lalu disebut dengan nama Yahudi.® Keturunan pada masa
Nabi Isa Alaihy Sallam disebut dengan nama Nasrani. Istilah lain yang dipakai
dalam al-Qur’an untuk umat Yahudi dan Nasrani adalah Al Kitab.

Secara istilah para ulama berbeda pendapat dalam mendefinisikan israiliyyat.
Menurut Syeikh Muhammad Husein Al-Dzahabi adalah makna lahiriyah dari

israiliyyat adalah pengaruh ~-..m=n- dan Nasrani terhadap penafsiran
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Dan di dalam ayat beri

Taurat:

* Zulkarnain Abdullah, Yahudi dalam Al-Qur’an (Depok: EISAQ Press,2007), 75.

* Muhammad Husein Al-Dhahabi, Tafsir wal Mufassirun (Mesir: Dar al-Kutub wa Al-Hadits.Jilid
1, 1976), 175.

® Q.S Al-maidah 5:44



Yy Sy rall el A3 a0 O e pglle W

NEEE Y S RN I ICRNVEN
Kami telah menetapkan bagi mereka di dalamnya (Taurat) bahwa
nyawa dibalasdengan nyawa, mata dengan mata, hidung dengan

hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka pun
ada gisasnya (balasan yang sama).®

kitab kaum yahudi bukan hanya kitab Taurat, akan tetapi ada nash-nash

Qur’an apabila ingin mengisahkan satatrsatud isah para Nabi misalnya, maka

menceritakannya dari segi lain yang tidak sama dengan kitab Taurat dan Injil. Di

® Q.S Al-maidah 5:45

" Ibid, 176.

® Q.S Al-hadid 57:27

® Manna’ Al-Qaththan,Mabahits fi Ulum Al-Qur’an.(Mansyurat Al-Ash Al-Hadits ; ttp, 1973),
354.



dalam al-Qur’an tidak disebutkan secara mendetail permasalahan kisahnya dan
tidak disebutkan waktu kejadian sejarahnya dan tidak pula disebutkan orangnya
(pelaku) karena faedah kisah-kisah dalam al-Qur’an adalah untuk mengambil

ibrah (pelajaran). Sebagaimana Firman Allah Q.S.Yusuf:111 yaitu:
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alu, tokoh-

epada orang

Q.S Yusuf 12:111
1 Muhammad Husain al-Dhahabi, a! israiliyyat fi at tafsir wa al hadits, (Kairo; Maktabah
Wahbah, 1990), 13.



Yahudi karena mereka memiliki pengetahuan dari kitab Taurat atau Kkitab-kitab

sebelumnya.*?

Ketika ahli kitab masuk Islam, mereka membawa pula pengetahuan

keagamaan mereka berupa cerita-cerita dan kisah-kisah keagamaan. Saat mereka

membaca kisah-kisah dalam al-Qur’an terkadang mereka paparkan rincian kisah
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12 Manna’ Khalil Al-Qattan, Mabahits f7 Ulum Al-Qur’an (Tp: Mansyurat Al-Ash Al-Hadits,
1973), 355.
B Hasbi Ash-Shidiqi, Sejarah Imu Al-Qur’an Tafsir (Semarang; pustaka Rizki Putra, 2002), 189.
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A : mereka~Berkata kepada seorang
nabi mereka: “Angkatlah untuk kami seorang raja) yakni bukankah
telah diceritakan kepadamu, wahai mahluk yang paling mulia,
tentang kisah para pemuka bani israil sesudah Musa wafat, yaitu
ketika mereka mengatakan kepada nabi mereka, yang menurut
Wahb ibnu Munabbih bernama Samuel atau Sam’un atau Yusya’
ibnu Nun, seperti yang dikatakan oleh Qatadah: bernama Hizkil,
seperti yang diriwayatkan oleh Al-Kirmani : bernama Asmawil
ibnu Halfa yang memiliki ibu bernama Hasanah, seperti yang



dikatakan oleh Mujahid.

Penyebab bani Israil meminta hal tersebut kepada nabi mereka,
yaitu setelah Musa wafat, mereka sering melakukan kesalahan.
Oleh karena itu Allah menguasakan mereka kepada kaum Jalut
yang tinggal di tepi pantai laut Romawi yang terletak diantara
Mesir dan Palestina. Adapun kaum jalut berhasil menguasai
sebagian besar tanah mereka dan sering menawan anak-anak
mereka. Merekapun menawan anak-anak raja kaum bani Israil yang
berjumlah empat ratus empat puluh orang anak. Lalu, dikenaka
jizyah atas mereka dan kitab Taurat mereka dirampas.

Pada saat itu mereka tidak mempunyai seorang nabi yang mengatur

3 ereka, kecuali seorang
: '\\ itu  mereka
an wanlta lam sebuah rumah sehingga
seorané‘gﬂE |t bsar i

tatkala diwajibkan) yaknl dlfardlukan (perang atas mereka, merekapun
berpaling), yakni tidak mau memerangi musuh mereka ketika melihat
banyaknya pasukan musuh dan kekuatanya (kecuali beberapa saja di
antara mereka). Yang berjumlah tiga ratus tiga belas orang, sama
dengan jumlah pasukan muslim dalam perang Badar (dan Allah Maha
mengetahui siapa orang-orang yang zalim). Yakni, Dia mengetahui
orang yang berbuat aniaya terhadap dirinya karena menentang perintah
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Tuhanya yang telah disanggupinya kepada Tuhanya setelah itu.™
B. ldentifikasi Masalah

Uraian singkat pada latar belakang di atas, mengerucut pada satu

permasalahan pokok yang akan menjadi pembahasan utama dalam penelitian ini,

yaitu kajian israiliyyat QS. al-Bagarah: 246-251.
Ayat tersebut secara unphiSit dapat dipahami me ~Jndikasi terkait hal-hal

aYa

(it & !..»'m\\\

a rlﬁiﬁﬁci-smﬁa‘*aqa ah: énurut Syaikh

Muhammad Nawa

' Syaikh Muhammad Nawawi, tarjamah Tafsir Al-Munir, (Bandung; Sinar Baru Algensindo,
2011), 245-247.
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D. Tujuan Penelitian

Bertolak dari rumusan masalah di atas, maka tujuan diadakanya penelitian ini

meliputi beberapa aspek yaitu:

1. Untuk mengetahui makna dan penjelasan dari kata israiliyyat.

2. Untuk mengetahui sanad Syaikii Nawawi-dalam menafsiri surat al-Bagarah:

246-251.

Selama\inj i su aji tentang
erhagai karya tentang

penafsiran israiliyat dalam bentuk buku yang diterbitkan maupun penelitian

keterkaitan yang.té

seperti skripsi dan disertasi, juga belum ditemukan adanya pembahasan yang
mirip dengan penelitian ini, begitu pula dengan karya-karya tulis yang membahas

lingkup kisah israiliyat, seperti ;
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1. “Kisah nabi Daud”, karya Ummu Abdillah al-Buthoniyah, seirama dengan
judulnya, makalah ini hanya membahas tentang kisah nabi Daud yang masih
kecil tetapi bisa mengalahkan seorang raja raksasa bernama Jalut, dengan
bantuan Allah berupa tiga buah batu yang dilemparkan kepada raksasa Jalut.

Makalah ini belum bisa menjelaskan seperti apa sosok seorang Talut dan

beberapa cara dan pendekatan yang dapat ditempuh dalam memahami isi

kandungan al-Qur’an, diantaranya adalah pendekatan tokoh, Tafsir dan Ta 'wil.

!5 Manna’ Khalil al Qattan, Studi Ilmu-llmu Al-Qur’an, terj Mudzakir AS (Bogor; Litera Antar
Nusa, 2004), 461.
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Dalam kaitannya dengan penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah

pendekatan tokoh.

Penelitian ini akan membahas surat al-Bagarah: 246-251 yang berkaitan

dengan kisah Talut dan Jalut, melalui kajian terhadap data-data penafsiran dan

pendapat para ulama terdahulu tentang kisah pada ayat tersebut.

kepustakaan®,

Penelitian ini bersifat literal murit dengan metode deskriptif analitik,” yaitu
metode menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surat yang sama-sama

menjelaskan suatu masalah tertentu. Penerapan metode ini adalah pemaparan

%p_ Joko Subagyo, “Metode Penelitian dan Praktek” ( Jakarta : Rhenika Cipta, 1991), 109.
" Moh Nazir, “Metode Penelitian”, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2011), 89.
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tentang semua pemahaman dan penafsiran Syaikh Muhammad Nawawi mengenai

ayat-ayat yang berkaitan dengan israiliyyat di dalam surat al-Bagarah: 246-251.

2. Metode Pengumpulan Data

Dalam hal ini, peneliti akan mengumpulkan data-data yang membicarakan

tafsir Al-Munir. Mengena

secara teratur

penafsiran Syaikh Muhammad Nawawi tentang ayat-ayat yang telah dihimpun

sesuai dengan tema dan persoalan yang telah dirumuskan.
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b. Holistik

Dengan metode ini, penulis hendak menyajikan pemikiran Syaikh
Muhammad Nawawi secara komperehensip. Maksudnya, penulis nanti akan
menggali unsur-unsur yang mempengaruhi pemikiran tokoh tersebut, baik

lingkungan, latar belakang, agama dan zaman dimana dia hidup.

c. Interpretasi

ini digunakan

oﬂlﬁv . Metode

Bab kedua berisi tentang biografi tokoh yang akan dijadikan sebagai kajian
oleh peneliti, yaitu syaikh Muhammad Nawawi yang meliputi sejarah hidupnya,
latar belakang pendidikan dan karya-karya beliau.

Bab ketiga berisi tentang pemaparan tentang makna dari israiliyyat.
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Bab keempat berisi tentang analisis tentang adanya penafsiran israiliyyat yang
terdapat dalam surat al-Bagarah: 246-251.

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran serta daftar

pustaka.
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